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PENDAHULUAN 

Lingkungan sekolah memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan individu karena berperan dalam pemilihan karier 

masa depan serta pembelajaran peran sosial dan norma. Namun, program sekolah yang baik masih perlu evaluasi, 

mengingat masih ada sekolah yang belum menerapkan konsep ideal dan munculnya ketidaksejahteraan siswa. Untuk itu, 

sekolah perlu menerapkan school well-being guna menciptakan lingkungan pendidikan yang positif dan mendukung 

kesejahteraan siswa selama proses pembelajaran maupun aktivitas di sekolah (Anggraeni et al., 2020). Kesejahteraan siswa 

sangat penting untuk menciptakan rasa aman dan mendukung produktivitas di sekolah. Lingkungan sekolah perlu dibuat 

aman, nyaman, menyenangkan, dan efektif untuk mendukung kondisi psikologis siswa. Namun, banyak kasus 

ketidaksejahteraan fisik dan psikologis muncul di sekolah, sementara fokus pendidikan di Indonesia lebih menekankan 

prestasi akademik (Candra, 2018). Akibatnya, aspek well-being siswa sering diabaikan, sehingga pendidikan dan 

kesejahteraan seolah terpisah dalam sistem pendidikan Indonesia (Misbah, 2018). 

Ada banyak dampak dari kurang perhatiannya sekolah terhadap siswa seperti banyaknya pembulian, prestasi akademik 

yang menurun, penyalahgunaan NAPZA dan putus sekolah. Menurut Candra (2018). Di Indonesia ada anggapan bahwa 
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 Abstrak 

School well-being memberikan pengaruh dalam membangun atmosfir yang 
baik dalam proses pendidikan di lingkungan sekolah. Dalam Pengabdian 
Masyarakat ini berupaya agar siswa memperoleh School well-being yang 
baik. Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode kualitatif dengan 
wawancara terstuktur baik tertulis maupun secara lisan dan juga diberikan 
psikoedukasi kepada siswa. Pengabdian Masyarakat dengan melakukan 
Psikoedukasi pada siswa di Kecamatan Ngaliyan. Yaitu Siswa diberikan 
materi terkait bagaimana upaya meningkatkan School well-being dengan 
psikoedukasi yang terdiri dari relaksasi, self efiaksi dan asertiveness. Hasil 
dari pengabdian ini diperoleh hasil bahwa ada peningkatan School well-
being dalam pengabdian masyrakat ini dengan psikoedukasi, sehingga ini 
mampu meningkatkan kesejahteraan siswa di sekolah dasar setelah 
diberikan psikoedukasi dibandingkan dengan sebelum diberikannya 
psikoedukasi. 

Abstract 

School well-being influences building a good atmosphere in the educational process 
in the school environment. This community service strives to ensure students 
achieve good school well-being. This community service uses qualitative methods 
with structured written and verbal interviews, and psychoeducation is also 
provided to students. Community Service by providing psychoeducation for 
students in Ngaliyan District. Namely, students are given material related to 
improving school well-being with psychoeducation consisting of relaxation, self-
efficacy, and assertiveness. The results of this service showed an increase in school 
well-being in this community service with psychoeducation, which improved the 
welfare of elementary school students after being given psychoeducation, compared 
to before being given psychoeducation. 
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sekolah bagus adalah sekolah yang siswanya mempunyai prestasi akademis tinggi (Candra, 2018). Sehingga sekolah-

sekolah di Indonesia berupaya agar dapat memperoleh penilaian terbaik dengan kriteria memperoleh penialian akhir ujian 

yang bagus, adanya ulangan rutin setiap hari, adanya ujian semester dan juga adanya ujian setiap akhir semester (Misbah, 

2018). Ada beberapa penyebab siswa tidak nyaman di sekolah berdasarkan hasil penelitian (Hidayah et al., 2016) yang 

hasilnya adanya kasus hukuman fisik karena kelalaian siswa serta siswa yang digoda guru. Adanya tekanan dari kakak 

kelas terhadap adik kelas membuat siswa mengalami ketakutan untuk ke sekolah.  

Kondisi school well-being yang rendah ditandai dengan perilaku siswa seperti tidak berangkat sekolah, tidak mengikuti 

pelajaran, dan mengabaikan tugas. Perasaan tidak nyaman di sekolah dapat mendorong siswa melakukan tindakan negatif 

seperti membolos, merokok, hingga putus sekolah (Suldo et al., 2004). Kasus pembulian yang ekstrem bahkan bisa berujung 

bunuh diri, seperti kejadian siswa SMP di Jakarta pada 14 Januari 2020 akibat tekanan sosial dari teman dan kakak kelasnya. 

Pembulian tersebut mempengaruhi kondisi mental siswa dan menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang buruk dapat 

membuat siswa merasa tidak nyaman. 

Salah satu bentuk ketidaknyamanan siswa di sekolah adalah tindakan kekerasan, yang mencerminkan rendahnya school 

well-being. Pemerintah telah mengeluarkan Permendikbud Nomor 82 Tahun 2015 tentang pencegahan dan 

penanggulangan tindak kekerasan di sekolah. Namun, data Simfoni PPA 2022 mencatat 541 kasus kekerasan di sekolah 

yang berdampak pada penurunan kesejahteraan siswa, baik secara fisik maupun psikologis, bahkan hingga berakibat fatal 

sampai meninggal dunia. Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan siswa terus dilakukan agar mereka merasa aman, 

nyaman, dan senang berada di sekolah. Keseimbangan pencapaian well-being dan peraihan akademik pada siswa 

merupakan hal yang saat diperlukan (Bonell et al., 2014). Adanya keseimbangan ini dapat membawa dampak positif untuk 

perkembanagn kepribadian siswa dan lingkungan sekitarnya. School well-being merupakan konsep yang berperan untuk 

memajuakn Pendidikan dalam lingkungan sekolah. School well-being ini diartikan sebagai keadaan individu yang dapat 

terpenuhi semua kebutuhannya utamanya dalam lingkuppendidikan (Konu et al., 2002).  

Terdapat empat kebutuhan utama siswa di sekolah, yaitu Having, loving, being, dan health. Having mencakup sarana dan 

prasarana yang mendukung kegiatan belajar siswa, sementara loving berkaitan dengan interaksi sosial di lingkungan 

sekolah. Being mencakup kesadaran diri serta pemenuhan dan pengembangan diri siswa di sekolah. Konsep school well-

being bertujuan menciptakan lingkungan positif yang mendorong siswa untuk aktif dan berperilaku baik (Candra, 2018). 

Hal ini dapat tercapai jika suasana belajar aman, nyaman, mendukung, dan memberikan perlindungan sehingga siswa 

merasa senang dan terlibat dalam kegiatan sekolah (Konu et al., 2006). Siswa yang sejahtera akan berkembang dengan baik, 

berinteraksi positif, berteman dengan riang, dan menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan. Sebaliknya, pengalaman 

buruk di sekolah dapat menyebabkan perilaku negatif (Dawson et al., 2010). 

School well-being akan menjadi pondasi sosial dan emosi siswa agar menjadi seseorang yang lebih giat dan baik saat bergaul 

dan belajar di lingkungan sekolah. Sehingga kedepannya akan terbentuk perilaku dan sikap yang baik (Graham et al., 2011). 

Kehidupan di sekolah tidak dapat dipisahkan dengan lingkungan sosial disekitarnya (Bronfenbrenner et al., 2006). Sekolah 

perlu menciptakan lingkungan yang aman, nyaman dalam proses pembelajaran dan interaksi sosial (Demir et al., 2018). 

Sekolah sebagai perantara untuk siswa dalam melakukan kegiatan akademik dan non akademik termasuk didalamnya 

kegiatan sosial (Candra, 2018) tetapi kenyataannya kondisi ssitem Pendidikan di Indonesia belum dapat menggambarkan 

kondisi kesejahteraan sekolah yang baik. 

Hasil penelitian awal pada siswa SD di Kota Semarang yang melaksanakan system pembelajaran full day school diperoleh 

hasil bahwa school wellbeing siswa SD di Kota Semarang diperoleh kegaduhan didalam kelas sebanyak 27,3% serta merasa 

tertekan dengan jam pelajaran yang lama 36,3%. Tidak adanya kesempatan dari guru kepada siswa untuk menyampaikan 

keinginnya 27,3% serta kurangnya bantuan akademik apabila siswa mendapatkan kesusahan dalam pelajaran, terdapat 

siswa yang mengalami gannnguan infeksi saluran pernafasan dalam satu bulan sebanaak tiga kali atau lebih 30,6%. Dari 

penelitian ini didapatkan hasil tentang ganabran sekolah yang menyenangkan yaitu adanya teman yang ramah, sopan dan 

banyak jumlahnya, ramah, sarana prasarana yang mendukung, jelasnya penjelasan guru serta tidak banyak tugas atau 

Pekerjaan Rumah merupakan indikator yang menunjukkan sekolah itu menyenangkan. 
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Penelitian sebelumnya mengenai school well-being lebih menekankan faktor eksternal, sementara penguatan dari sisi internal 

masih perlu dikaji lebih mendalam. Penelitian (Imam, S et al., 2019) mengkaji efektivitas Pelatihan PEDE (Pemaafan, Efikasi 

Diri, dan Empati) untuk meningkatkan school well-being siswa melalui penguatan internal. Pelatihan ini berfokus pada 

keterampilan sosial siswa dalam menghadapi dan memaknai kondisi di sekolah. Metode pelatihan dipilih karena dapat 

mengembangkan keterampilan sosial yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, bukan hanya bersifat 

informatif. Berdasarkan penelitian awal sebelumnya yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa siswa bermasalah dalam 

tekanan adanya banyak tugas, komuniaksi interpersonal guru dan siswa serta masalah ketegangan, kegugupan dan badan 

yang lelah dan lemah, maka dalam pengabdian ini menggunakan psikoedukasi yang terdiri dari relaksasi, efikasi diri, 

assertiveness dan komunikasi interpersonal semua ini bagian dari modifikasi perilaku. 

Perilaku anak autistik dapat dikurangi atau ditambah tergantung karakteristik perilaku yang dimodifikasi (Martin et al., 

2015). Dalam pengabdian ini, pendekatan berbeda diterapkan dengan menambahkan psikoedukasi yang mencakup tiga 

elemen, salah satunya relaksasi. Relaksasi adalah keadaan rileks, santai, dan bebas dari ketegangan, yang secara psikologis 

diartikan sebagai kembalinya otot ke keadaan istirahat setelah kontraksi atau peregangan. Menurut (Beck et al.,) relaksasi 

terjadi ketika serabut otot skeletal memanjang, sedangkan ketegangan melibatkan kontraksi serabut otot. Elemen kedua 

adalah efikasi diri, yaitu rasa percaya dan kemampuan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan dalam kondisi tertentu 

guna mencapai tujuan yang diinginkan (Bandura, 2006). School well-being yang baik terkait dengan pemenuhan diri 

individu, di mana efikasi diri mencerminkan keyakinan dan rasa percaya diri saat menghadapi suatu keadaan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan (Alwisol, 2017).  

Elemen ketiga adalah asertivitas, yakni kemampuan individu menyampaikan pendapat, perasaan, dan kebutuhan secara 

terbuka tanpa rasa cemas, sambil tetap menghormati orang lain (Alberti et al., 2002). Individu yang asertif memiliki 

keterampilan komunikasi baik, sehingga mampu menyelesaikan konflik interpersonal (Lewis et al., 2001). Selain itu, 

asertivitas juga berfungsi sebagai strategi untuk mengurangi risiko bullying (Alberti et al., 2002; Craig et al., 2007). 

Berdasarkan permasalahan diatas dan hasil penelitian serta penelitian awal yang sudah dilakukan maka sangat penting 

dilakukan adanya pengabdian masyarakat dengan melakukan intervensi secara eksternal maupun internal untuk 

mengatasi permasalahan school wellbeing yang dihadapi siswa. Sehingga dari hasil penelitian awal yang sudah dilakukan 

maka akan diadakan pengabdian masayarakat untuk siswa terkait Psikoedukasi yang berisi materi Relaksasi, Efikasi Diri 

dan Asertivitas agar School well-being pada Siswa di Beringin Ngaliyan Semarang menjadi lebih baik lagi. 

METODE 

Pendekatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pengabdian masyarakat dengan metode intervensi dengan 

cara memberikan psikoedukasi dengan materi relaksasi, asertiveness dan self efiaksi. Peserta pengabdian masyarakat ini 

berjumlah 50 orang yang terdiri dari 2 sekolah yaitu SD Bringin 1 Ngaliyan dan SD Bringin 2 Ngaliyan. Peserta pengabdian 

masyarakat ini yakni pada kelas 6 di dan masing-masing SD berjumlah 25 siswa. Dalam pengabdian ini setelah melakukan 

pemberian psikoedukasi kemudian diadakan wawancara pada siswa. Wawancara berpedoman pada teori School well-being 

dari (Konu et al., 2002), wawancara semi terstruktur ini menggunakan wawancara tertulis dengan siswa dan guru, dan 

observasi untuk mengetahui tingkat kesesuaian, frekuensi, kepuasan dan gangguan serta kondisi fisik yang dialami siswa 

terkait sarana prasaran, kesempatan siswa untuk tumbuh dan berkembang, komunikasi intrapersonal dengan guru dan 

teman serta kondisi kesehatan di sekolah. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menggunakan program psikoedukasi berlangsung selama tiga hari dengan fokus 

pada relaksasi, efikasi diri, dan asertivitas. Pelaksanaan program melalui beberapa kegiatan utama: 

1. Hari pertama dimulai dengan pre-test, perkenalan, dan sesi “How I Feel About School” untuk mengidentifikasi masalah 

siswa, dilanjutkan dengan latihan relaksasi melalui “I’m Relax in School.” 

2. Hari kedua berfokus pada membangun efikasi diri melalui “I Can Do It” dan keterampilan komunikasi asertif dengan 

“I’m Asertive.” 
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3. Hari ketiga ditutup dengan evaluasi perubahan melalui sesi “How I Feel About School” dan wawancara untuk 

mengetahui perubahan school well-being siswa sebelum dan sesudah pemberian psikoedukasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program psikoedukasi di SD Bringin, Kelurahan Bringin Ngaliyan Semarang, berfokus pada pemberian bimbingan dan 

keterampilan kepada siswa. Bimbingan meliputi psikoedukasi asertif, efikasi diri, dan school well-being, sementara 

keterampilan mencakup relaksasi, komunikasi asertif, dan peningkatan efikasi diri. Program ini mengintegrasikan peran 

siswa sebagai subjek dan pelaksana sebagai resource persons, dengan tujuan memperkuat school well-being siswa, terutama 

aspek being. Hal ini diharapkan membantu siswa mengembangkan diri, berfungsi optimal, serta membangun komunikasi 

positif dengan guru demi kesehatan fisik dan psikologis. Program ini dilaksanakan melalui tahapan-tahapan terstruktur 

sebagai berikut : 

a. Sosialisasi pelaksanaan psikoedukasi 

Sebelum program psikoedukasi “RELAKS” dilaksanakan, tim pengabdian mensosialisasikan kegiatan kepada siswa 

SD Bringin 1 dan SD Bringin 2. Sosialisasi ini bertujuan memperkenalkan konsep, manfaat, dan penerapan psikoedukasi 

untuk mendukung kesehatan mental, pengembangan diri, serta kesejahteraan siswa di sekolah dan kehidupan sehari-

hari. Sekaligus dalam kegiatan sosialisasi akan diadakannya pelaksanaan psikoedukasi ini tim pengabdian juga 

mengambil data pre-test terkait kondisi school well-being pada siswa sebelum diberikan intervensi. 

 

  
Gambar 1. Sosialisasi Pelaksanaan Psikoedukasi. 

 

b. Pemberian Psikoedukasi Efikasi Diri 

Tujuan pemberian materi efikasi diri ini agar siswa menurut Jess Feist & Feist (2010: 212), mampu secara individu untuk 

selalu percaya dan yakin dalam merencanakan dan melakukan tindakan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. 

Program Psikoedukasi Efikasi Diri dilaksanakan melalui delapan sesi terstruktur. Sesi pertama dimulai dengan ice 

breaking berupa permainan "polisi dan pencuri" untuk menciptakan suasana akrab dan membangun kedekatan antar 

siswa. Sesi kedua berfokus pada pengenalan potensi diri dengan menonton video motivasi dan menuliskan kelebihan 

serta kelemahan diri, diikuti oleh masukan dari teman. Pada sesi ketiga, siswa diajak mengenal kecemasan melalui 

diskusi kelompok untuk memahami dan mencari cara mengatasi kecemasan mereka. Sesi keempat mengarahkan siswa 

untuk menuliskan prestasi diri, baik akademik maupun non-akademik, guna membangun rasa percaya diri. Sesi kelima 

melibatkan pemutaran video motivasi yang dianalisis siswa untuk menggali makna dan membangun semangat 

pantang menyerah. Selanjutnya, pada sesi keenam, siswa menuliskan afirmasi positif untuk diri sendiri dan teman, 

yang dibaca berulang untuk memupuk keyakinan diri. Sesi ketujuh dilakukan melalui motivation jar, di mana siswa 

menuliskan motivasi atau harapan positif pada kertas berwarna dan menyimpannya sebagai pengingat di saat sulit. 

Terakhir, sesi kedelapan, Bintang Harapan, mengajak siswa menuliskan harapan mereka di kertas origami dan 

menempelkannya sebagai simbol target masa depan setelah mengikuti pelatihan ini. 
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Gambar 2. Psikoedukasi efikasi diri. 

 

c. Psikoedukasi relaksasi 

Relaksasi merupakan pengaktifan dari saraf parasimpatis yang menstimulasi turunnya semua fungsi yang dinaikkan 

oleh sistem saraf simpatetis, dan menstimulasi naiknya semua fungsi yang diturunkan oleh saraf simpatis. Relaksasi 

akan membuat individu lebih mampu menghindari reaksi yang berlebihan karena adanya stres. Pada pelaksanaan 

relaksasi ini dilakukan relaksasi pernafasan, masing-masing siswa diminta untuk duduk dengan santai, kemudian 

memejamkan mata, kemudian diminta untuk menarik nafas dan mengeluarkan nafas serta diikuti dengan afirmasi diri 

positif seperti tenang, santai dll. Berikut sesi pemberian praktik relaksasi pernafasan pada siswa : 

1) Cari posisi duduk yang paling nyaman; 

2) Pejamkan mata; 

3) Tarik nafas 4 detik, kemudian tahan selama 7 detik, lalu hembuskan selama 8 detik; 

4) Sembari menghembuskan nafas, bayangkan rasa cemas tersebut ikut mengalir keluar. Sembari menarik nafas, 

bayangkan ketenangan akan masuk kedalam diri. 

 

 
Gambar 3. Psikoedukasi relaksasi. 

 

d. Pelaksanaan psikoedukasi Asetiveness 

Asertif adalah perilaku yang menandakam bentuk penghormatan terhadap diri sendiri dan orang lain, dengan sikap 

terbuka dan jujur terhadap diri sendiri serta orang lain (Hamzah et al., 2008:11). Adanya pemberian psikoedukasi asertif 

ini maka diharapkan siswa menjadi orang yang asertif. Berikut sesi pemberian psikoedukasi dalam meningkatkan 

perilaku asertif pada siswa: 

1) Sesi pertama pemberian materi tentang asertivitas; 

2) Bermain peran berani untuk mengungkapkan pendapat kepada orang lain; 

3) Roleplay Cara Menolak Permintaan dan Bilang “Tidak”; 

4) Roleplay meminta tolong dalam kehidupan sehari-hari; 

5) Roleplay mengungkapkan ketidaksetujuan terhadap pendapat orang lain; 

6) Roleplay menyapa dan membuka obrolan; 

7) Roleplay Mengungkapkan dan Menerima Pujian; 
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8) Roleplay Memberikan dan Menerima Komplain atau Keluhan dari Orang Lain; 

9) Refleksi diri; 

10) Mengintegrasikan semua Langkah. 

 

 
Gambar 4. Psikoedukasi Asertif. 

 

e. Psikoedukasi School well-being 

Psikoedukasi ini bertujuan memberikan pemahaman tentang pentingnya kesejahteraan siswa di sekolah (school well-

being), yang menekankan bahwa lingkungan belajar di sekolah mempengaruhi kesejahteraan siswa. School well-being 

tidak hanya mencakup kesejahteraan individu, tetapi juga peran sekolah sebagai fasilitator utama dalam menciptakan 

kenyamanan siswa (Konu et al., 2002). Psikoedukasi ini diharapkan dapat membantu siswa menyadari pentingnya 

lingkungan sekolah yang mendukung, termasuk fasilitas yang memadai, interaksi harmonis antara siswa dan guru, 

serta kesempatan bagi siswa untuk tumbuh dan berkembang. Program ini dirancang untuk membantu siswa 

mengelola stres, memperkuat kesejahteraan emosional, dan mengembangkan keterampilan menghadapi tekanan 

akademik maupun sosial. 

 
Gambar 5. Psikoedukasi School well-being. 

f. Review 

Dalam kegiatan ini tim pengabdian berusaha untuk recall memori kembali ingatan siswa atas materi maupun 

psikoedukasi yang telah disampaikan. Setelah itu kemudian diberikan wawancara atau kuesioner terkait school well-

being siswa setelah pengabdian Masyarakat. 

Dari hasil pemberian psikoedukasi tersebut diketahui jika terdapat perbedaan antara sebelum diberikan pengabdian 

masyarakat pada siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa ditemukan adanya pengaruh peningkatan school well being dalam 

pengabdian masyarakat dengan psikoedukasi sehingga ini mampu meningkatkan kesejahteraan siswa di sekolah setelah 

diberikan psikoedukasi dibandingkan dengan sebelum diberikannya psikoedukasi. 
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         Gambar 6. Diagram 1. Pemberian Relaksasi.                  Gambar 7. Diagram 2. Psikoedukasi Efikasi Diri. 

 

      

 

Hasil program ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam school well-being atau kesejahteraan siswa di sekolah. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, serta grafik yang telah disajikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa program 

ini berhasil meningkatkan kesejahteraan siswa di sekolah dalam beberapa aspek utama, yaitu: 

1. Pemberian Relaksasi 

Sebanyak 80% responden menunjukkan pemahaman yang baik setelah mengikuti sesi edukasi mengenai relaksasi, 

yang bertujuan untuk mendukung siswa dalam meningkatkan kesejahteraan selama proses belajar di sekolah. 

2. Edukasi Efikasi Diri 

Sebanyak 60% responden mampu memahami dan menunjukkan sikap positif setelah mengikuti sesi edukasi tentang 

efikasi diri, yang berperan dalam meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan menghadapi tantangan akademik 

maupun sosial di sekolah. 

3. Edukasi Asertivitas 

Sebanyak 78% responden mampu menerapkan dan mempraktikkan perilaku asertif dengan baik dan responsif selama 

sesi edukasi, yang menunjukkan adanya peningkatan dalam keterampilan berkomunikasi dan menyampaikan 

pendapat dengan percaya diri. 

4. Hasil Edukasi School well-being 

Sebanyak 90% responden mampu memahami dan menerapkan strategi untuk meningkatkan kesejahteraan diri selama 

proses belajar di sekolah. Hasil dari angket post-test dan wawancara singkat menunjukkan bahwa siswa secara 

keseluruhan memahami cara menciptakan kenyamanan saat belajar di sekolah. Hal ini terlihat dari sikap positif selama 

sesi edukasi dan munculnya kesadaran diri untuk terus belajar secara produktif. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa siswa telah menunjukkan peningkatan dalam school well-being setelah mengikuti program edukasi ini. 
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Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa program psikoedukasi dalam meningkatkan school well-being memiliki 

dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran dan peningkatan kesadaran mengenai kesehatan mental. Meski 

demikian, masih terdapat sebagian kecil peserta yang memerlukan pendampingan lebih lanjut untuk mengoptimalkan 

pemahaman dan keterlibatan mereka dalam program ini. 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Setyawan, I et al., 2019) dimana hasil ditemukan penelitian 

ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam school well-being setelah diberikan pelatihan mencakup pengembangan 

kemampuan pemaafan, efikasi diri, dan empati yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan siswa di sekolah. 

Begitupula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Izzah et al., 2020) ditemukan adanya perbedaan signifikan dalam 

tingkat school well-being antara siswa yang mendapatkan intervensi pendidikan kesehatan mental dan yang tidak. Dimana 

ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mental dapat berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan siswa. 

 

KESIMPULAN 

 Program pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan siswa di sekolah. 

Melalui pendekatan psikoedukasi, siswa diperkenalkan dengan teknik relaksasi, efikasi diri, dan perilaku asertif untuk 

membantu mereka mengelola stres dan tekanan akademik maupun sosial. Hasil dari program ini menunjukkan adanya 

peningkatan school well-being sebelum dan sesudah diberikannya psikoedukasi. Dimana ini tercermin dari peningkatan 

kenyamanan siswa di lingkungan sekolah, interaksi yang lebih positif, serta perasaan lebih sejahtera secara mental dan 

emosional. Program ini efektif dalam mendukung siswa untuk berkembang dalam lingkungan belajar yang lebih sehat dan 

kondusif. Diharapkan pengabdian ini dapat berkelanjutan sehingga school well-being dapat terus dipertahanakan yang 

sudah baik. Untuk selanjutnya tidak hanya diterapkan program pengabdiannya untuk siswa Sekolah Dasar tetapi juga 

untuk siswa SMP sampai Perguruan Tinggi agar semua siswa atau mahasiswa merasakan sekolah yang nyaman dan 

menyenangkan. 
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